1. Hasil analisis nilai koefisien dari variabel Pajak Daerah sebesar 1,195, dapat
disimpulkan bahwa Pajak Daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan Pendapatan Asli Daerah. Karena peranan Pajak Daerah cukup besar
sebagai sumber penerimaan daerah, sehingga bisa digunakan untuk membiayai
pengeluaran-pengeluaran  daerah. Pengeluaran tersebut berdampak pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Jumlah penerimaan Pajak Daerah lebih
besar dari pada Retribusi Daerah walaupun jenisnya lebih sedikit dari Retribusi
Daerah. Oleh karena itu, pengaruh variabel Pajak Daerah lebih besar terhadap
Pendapatan Asli Daerah.

2. Hasil analisis koefisien dari variabel Retribusi Daerah sebesar 0,859, dapat
disimpulkan bahwa Retribusi Daerah berpengaruh positif tetapi tidak berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah. Hal ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya untuk retribusi rumah sakit umum hanya melakukan
pelaporan kepada pemerintah daerah, sementara pemasukan dan pengeluaran
ditangani sendiri. Ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan
yang diterima oleh masyarakat dari rumah sakit umum tersebut. Walaupun
pengaruhnya terhadap Pendapatan Asli Daerah lebih kecil, namun Retribusi Daerah
memiliki peranan yang penting dan harus tetap ditingkatkan melalui
penerimaannya, karena retribusi tetap mempunyai pengaruh terhadap peningkatan

Pendapatan Asli Daerah.

3. Pajak Daerah dan Retribusi Daerah secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah. Nilai korelasi Pajak Daerah dan

Retribusi Daerah secara simultan dengan Pendapatan Asli Daerah, cukup kuat yaitu



sebesar 89,5%. Ini menunjukkan bahwa keduanya sama-sama berperan untuk
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah.

Nilai korelasi dari Pendapatan Asli Daerah dengan Pajak Daerah adalah sebesar
0,947 atau 94,7%, sedangkan untuk nilai korelasi antara Pendapatan Asli Daerah
dengan Retribusi Daerah adalah sebesar 0,378 atau 37,8%. Karena nilai korelasi
Pajak Daerah dengan Pendapatan Asli Daerah lebih besar, maka dapat disimpulkan,

pengaruh Pajak Daerah lebih besar terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Padang.



